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ABSTRAK 
 

Diplomasi Ekonomi Indonesia terhadap Jerman Terkait Boikot Crude Palm Oil 
Indonesia oleh Uni Eropa 

 
Negara-negara maju cenderung memposisikan diri sebagai mitra strategis bagi negara-

negara berkembang untuk menyukseskan proyek-proyek Millenium Development Goals 
(MDGS).  Kelapa sawit menjadi salah satu bahan baku penting sejak tahun 1970-an. Dalam 
kelangkaan energi, kelapa sawit hadir sebagai alternatif. Industri kelapa sawit memiliki peran 
yang sangat besar dan menyerap banyak tenaga kerja di Indonesia. Pemerintah Uni Eropa telah 
menunjukkan upaya untuk menyebarkan black campaign atau kampanye hitam yang 
menghubungkan minyak sawit dengan kesehatan dan lingkungan. Setelah adanya black 
campaign dan pemboikotan Crude Palm Oil (CPO) Indonesia oleh Uni Eropa terjadinya 
penurunan ekspor yang cukup signifikan. Jerman sebagai negara anggota dari Uni Eropa justru 
membuka dan mendukung kerja sama di bidang pertanian khususnya pada impor CPO.  

Pada Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Indonesia 
berdiplomasi dengan Jerman untuk mengatasi pemboikotan ini. Peneltian ini menggunanakn 
teori Diplomasi Ekonomi dari Kishan S Rana. Dalam menganalisa penelitian ini menurut 
Kishan S Rana terdapat 4 bagian sebagai instrumennya yaitu Economic Salesmanship, 
Networking, Image Branding, Regulation Management. Indonesia melakukan Diplomasi 
Ekonomi untuk mencari jalan jeluar terhadap kasus ini lalu Pemerintah Indonesia berhasil 
meyakinkan Jerman untuk menyelaraskan sertifikat Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) 
yang dibuat oleh Indonesia dengan standar mereka untuk memastikan bahwa CPO Indonesia 
dikelola dengan baik, berkelanjutan, dan ramah lingkungan. 

Kata Kunci: Diplomasi Ekonomi, Kelapa Sawit, Kampanye Hitam, Indonesia, Uni Eropa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Sejak Juli 1997, krisis melanda Indonesia dan melemahkan ekonomi bangsa. 

Hal ini ditandai dengan melemahnya nilai tukar rupiah. Selama krisis ekonomi berlangsung, 

nilai tukar rupiah terhadap US$ terdepresiasi menjadi 95,13%. Pada tahun 1998 rupiah 

Indonesia terdepresiasi kembali 72,58% dari 4.650 menjadi 8.025 (Bima Aksara Sakti, 2019). 

Akibat krisis mata uang, ketimpangan sosial dan kemiskinan merupakan akibat dari kegagalan 

pemerintah dalam merespon liberalisasi politik dan ekonomi internasional. Oleh karena itu, 

negara-negara yang berkepentingan perlu meningkatkan kinerja pemerintahannya untuk 

beradaptasi dengan segala perubahan yang ada di era globalisasi saat ini. Kerjasama 

kelembagaan domestik dan internasional perlu ditingkatkan untuk menjawab tantangan 

pembangunan yang ada. Pada awal tahun 2004 Indonesia menjadi negara terakhir di antara 

negara-negara yang terkena dampak krisis di Asia, yang telah menyelesaikan program 

stabilisasi makro ekonomi di bawah pengawasan IMF (International Monetary Fund) hal ini 

sekaligus menjadi babak baru dalam pengelolaan perekonomian bangsa (Bima Aksara Sakti, 

2019).  

 Negara-negara maju cenderung memposisikan diri sebagai mitra strategis bagi negara-

negara berkembang untuk menyukseskan proyek-proyek MDGS (Millennium Development 

Goals). Negara-negara maju mulai percaya pada tanggung jawab moral untuk distribusi 

pendapatan yang adil di seluruh dunia (Kusumaningrum, 2014). Minyak sawit Indonesia dapat 

dilihat sebagai berlian kuning. Kelapa sawit telah menjadi salah satu bahan baku terpenting di 

Indonesia, terutama sejak tahun 1970-an. Menurut data direktorat jendral prekebunan 
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Indonesia pada tahun 2018, terdapat total 14.326.350 hektar perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia, dimana 55,09% dimiliki oleh perusahaan swasta besar (PBS), 40,62% oleh 

perkebunan kecil (PR) dan 4,29% oleh perkebunan besar negara (PBN) (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2019). Hal ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu pengekspor minyak sawit 

terbesar di dunia, diikuti oleh Malaysia, Kolombia, Ekuador, dan Thailand (Khairunisa, 2017). 

Dalam kelangkaan energi, kelapa sawit hadir sebagai alternatif. Industri kelapa sawit memiliki 

peran yang sangat besar dan menyerap banyak tenaga kerja di Indonesia. Pada tahun 2020, 

terdapat 2,66 juta rumah tangga petani (kepala keluarga) dan 4,42 juta tenaga kerja (TK) yang 

menggantungkan mata pencahariannya pada industri kelapa sawit (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2019). Meskipun ekspor minyak mentah Indonesia ke Uni Eropa kecil, 

pemerintah Uni Eropa telah menunjukkan upaya untuk menyebarkan kampanye hitam yang 

menghubungkan minyak sawit dengan kesehatan dan lingkungan yang dimana Indonesia 

diduga mengabaikan masalah lingkungan dengan terus memperluas area dan produksi kelapa 

sawit, yang menyebabkan deforestasi. Berkat tindakan diskriminatif Uni Eropa terhadap CPO 

Indonesia, ekonomi berdampak langsung pada jutaan orang, baik petani kecil sawit, pekerja 

maupun keluarganya. Masalahnya dimulai pada tahun 2011 dengan dikeluarkannya arahan Uni 

Eropa terkait regulasi emisi gas rumah kaca. Produk minyak sawit Indonesia, khususnya CPO 

(Crude Palm Oil) atau Minyak Sawit Mentah semakin sulit masuk ke Uni Eropa (Sally, 2016).  

 Untuk itu Indonesia berupaya meningkatkan kualitas Crude Palm Oil melalui 

pertemuan yang berlangsung di Kantor Ditjen Perkebunan Jakarta dengan pemerintah Jerman 

unruk mendukung upaya Indonesia dalam  mewujudkan kelapa sawit berkelanjutan mengacu 

Indonesian Sustainable Palm Oil certification (ISPO). Setelah pertemuan tersebut, Direktur 

Jenderal Kehutanan, Keberlanjutan dan Sumberdaya Terbarukan, Kementerian Pangan dan 

Pertanian Clemens Neumann didampingi oleh staff Kedutaan Besar Jerman Jakarta, lembaga 

pembangunan Jerman (GIZ), serta Deputi Kepala Divisi Sustainibilitas dan Perubahan Iklim 
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bersepakat melanjutkan permbicaraan guna menyepakati sejumlah langkah kerjasama teknis 

dan beberapa usulan dari Indonesia, seperti: capacity building bagi pekebun, penguatan 

kelembagaan petani, hingga akses pasar di Jerman bagi produk sawit bersertifikat ISPO 

(Kementerian Pertanian RI, 2018).  

Selanjutnya pemerintah juga bekerja untuk memperpanjang Skema Sertifikasi Kelapa 

Sawit Berkelanjutan Indonesia (ISPO) yang mana dengan Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 

2020 tentang Skema Sertifikasi Indonesia Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan (ISPO). 

Terakhir, pemerintah terus mengembangkan program BBN B30, B40, B50, B100 (green fuel) 

dan D100 (green solar). Tidak hanya itu, pengembangan green fuel dan green diesel 

diharapkan dapat menjadi kompetisi bagi pemerintah dan Pertamina agar Indonesia dapat 

memproduksi green gasoline (G100) dan juga green Jet Avtur (J100) dari minyak sawit 

(Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2020). Namun, boikot Uni Eropa baru-baru ini 

terhadap Crude Palm Oil dari Indonesia telah mempengaruhi ekspor Indonesia ke Jerman 

untuk penjualan Crude Palm Oil. 

1.1 Table Indonesia Export of Crude Palm Oil tahun 2017-2021 

 

NO 

 

Kategori 

Tahun Pelaksanaan Ekspor Crude Palm Oil 

2017 2018 2019 2020 2021 

 

1 

Jumlah 

ekspor (ton) 

130,395 73,704 78,806 80,994 58,110 

 

 2  

Nilai Ekspor 

(Ribu US$) 

92,076 45,393 41,531 56,453 66,117 

(Sumber: https://www.trademap.org/Bilateral_TS.aspx/2021/july/20210720 
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Menurut Bank Dunia (2020), PDB per kapita Jerman turun pada tahun 2009, dengan 

tingkat pertumbuhan sebesar 8.69% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Volume impor 

CPO (Crude Palm Oil) oleh Jerman meningkat pada tahun 2009 sebesar 0,48 juta ton, 

meskipun terjadi penurunan PDB per kapita, dan harga pasar dunia untuk CPO (Crude Palm 

Oil) memuncak  (World Bank, 2020). Setelah Uni Eropa memboikot Crude Palm Oil 

Indonesia, ekspor Crude Palm Oil Indonesia ke Jerman mencatat penurunan tahunan yang 

signifikan sebesar 9,75% dari 2013 hingga 2017 hingga 2021.  

Jika melihat atau menelisik dari fenomena ini, sejak diadakannya black campaign dan 

pemboikotan produk CPO Indonesia oleh uni eropa terjadinya penurunan yang cukup 

signifikan, sedangkan Jerman sebagai salah satu negara anggota dari Uni Eropa justru 

membuka dan mendukung kerjasama di bidang pertanian khususnya pada impor CPO ini di 

tengah persaingan yang dilakukan oleh Uni Eropa. Dari uraian tersebut, penulis tertarik untuk 

terhadap Jerman terkait Crude Palm Oil  

 

1.2. Rumusan Masalah 
 

 Pembahasan pada penelitian ini berfokus pada kegiatan perdagangan Crude Palm Oil 

yang dilakukan oleh kedua negara yaitu, Indonesia dan Jerman. Untuk mengetahui bentuk 

diplomasi ekonomi Indonesia dalam mengekspor CPO miliknya melalui Jerman ditengah 

boikot yang dilakukan leh Uni Eropa. Atas pertimbangan serta penjelasan yang tertulis dalam 

ekonomi Indonesia terhadap  Jerman terkait boikot crude palm oil Indonesia oleh Uni Eropa  

?  
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1.3. Tujuan Penelitian 
 

1. Mengetahui bentuk diplomasi ekonomi yang dilakukan oleh Indonesia terkait ekspor 

Crude Palm Oil yang dilakukan oleh Indonesia ke Jerman. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

Menjadi bahan observasi untuk penelitian selanjutnya maupun penelitian serupa dan 

juga besar harapan saya agar penelitian ini akan menjadi acuan serta sumber  informasi 

bagi peneliti lainnya dalam kasus yang serupa. 

1.4.2. Manfaat Penelitian Praktis 

Memberikan pemahaman bagaimana sebuah negara dapat mencapai suatu tujuannya 

melalui kerjasama ekspor-impor yang dilakukan. 
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